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ABSTRAK 

Rendahnya keaktifan dan hasil belajar biologi di SMA Negeri 4 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa penggunaan model Direct Instruction kurang relevan untuk 

materi sistem reproduki manusia yang bersifat kompleks dan visual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

kasus nyata pada materi sistem reproduksi manusia dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar biologi di kelas XI SMAN 4 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model Kemmis dan Taggart yang 

terdiri dari dua siklus. Siklus I menggunakan model pembelajaran Direct Instruction, 

sedangkan siklus II menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kasus nyata dengan materi sistem reproduksi manusia. Data penelitian 

diperoleh dari lembar observasi keaktifan dan nilai posttest, dokumentasi foto, dan 

catatan lapangan. Data dianalisis menggunakan effect size. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis kasus 

nyata dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Peningkatan 

keaktifan peserta didik diketahui dari persentase hasil observasi keaktifan yaitu siklus 

I pertemuan pertama sebesar 58,08% (kualifikasi cukup) dan pertemuan kedua sebesar 

49,21% (kualifikasi kurang). Siklus II pertemuan pertama sebesar 82,09% (kualifikasi 

baik) dan pertemuan kedua sebesar 94,83% (kualifikasi sangat baik). Hasil rata-rata 

nilai posttest siklus I sebesar 67,50 dengan persentase ketuntasan 50% dan siklus II 

meningkat menjadi 90,86 dengan persentase ketuntasan 93,1%. Hasil analisis effect 

size menunjukkan nilai sebesar 1,8 yang termasuk dalam kategori efek besar antara 

siklus I dan siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kasus nyata dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI F4 SMA Negeri 

4 Yogyakarta.  

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), kasus nyata, keaktifan peserta didik, 

hasil belajar, sistem reproduksi manusia.  
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ABSTRACT 

The low levels of student engagement and learning outcomes in biology at SMA Negeri 

4 Yogyakarta indicate that the use of the Direct Instruction model is less relevant for 

the complex and visually oriented subject matter of the human reproductive system. 

This study aims to determine whether the application of a real-case-based Problem-

Based Learning (PBL) model on the subject of the human reproductive system can 

improve student engagement and learning outcomes in biology among XI grade 

students at SMA Negeri 4 Yogyakarta. This study is a Classroom Action Research 

(CAR) using the Kemmis and Taggart model, consisting of two cycles. Cycle 1 used the 

Direct Instruction learning model, while Cycle 2 used the Problem-Based Learning 

(PBL) model based on real-life cases with the human reproductive system material. 

Research data were obtained from student engagement observation sheets and posttest 

scores, photographic documentation, and field notes. The data were analyzed using 

effect size. The results of the study indicate that the implementation of the Problem-

Based Learning (PBL) model based on real-life cases can improve student engagement 

and learning outcomes. The increase in student engagement was evident from the 

percentage of engagement observation results: in Cycle 1, the first session was 58.08% 

(sufficient) and the second session was 49.21% (insufficient). In Cycle 2, the first 

session achieved 82.09% (good) and the second session achieved 94.83% (very good). 

The average posttest score for Cycle 1 was 67.50 with a mastery rate of 50%, and in 

Cycle 2, it increased to 90.86 with a mastery rate of 93.1%. The effect size analysis 

showed a value of 1.8, which falls into the large effect category between Cycle 2 and 

Cycle 2. Therefore, it can be concluded that the application of the Problem-Based 

Learning (PBL) model based on real-life cases can improve the engagement and 

biology learning outcomes of Grade XI F4 students at SMA Negeri 4 Yogyakarta. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), real-life cases, student activity, learning 

outcomes, human reproductive system. 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Kapan terakhir kali kamu dapat tertidur tenang?” 

“Tak perlu dipaksa, semua akan baik-baik saja” 

(Hindia-secukupnya) 

 

“Cita-cita lulus tepat waktu, tapi hobi rebahan sampai lupa waktu” 

(Penulis) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, kemampuan berkolaborasi, serta 

komunikasi yang efektif. Tuntutan kompetensi tersebut menegaskan perlunya proses 

pembelajaran yang bersifat aktif, partisipatitif, dan berbasis masalah agar peserta didik 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam situasi dan konteks kehidupan nyata. (Wardani & 

Fiorintina, 2023). Pemerintah melalui kebijakan kurikulum yang berlaku, yaitu 

Kurikulum Merdeka, menekankan pentingnya pembelajaran yang lebih fleksibel, 

berpusat pada peserta didik serta mampu menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Zahra, 2024). Kurikulum ini mendorong guru untuk menerapkan model 

pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memfasilitasi peserta 

didik dalam memecahkan masalah nyata dan mengembangkan keaktifan selama proses 

belajar (Rosa et al., 2024).  

Pemilihan model pembelajaran menjadi kebutuhan utama untuk mendukung 

terwujudnya proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada pencapaian 

kompetensi. Sejalan dengan tuntutan tersebut, pada mata pelajaran biologi diperlukan 

pemilihan model pembelajaran yang relevan dan efektif guna memastikan peserta didik 
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memperoleh pengalaman belajar yang mendukung penguatan kompetensi ilmiah secara 

komprehensif (Nailati et al., 2024). 

Pembelajaran biologi pada hakikatnya bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami fenomena kehidupan melalui proses observasi, 

penalaran, dan pengkajian masalah secara sistematis. Peserta didik idealnya terlibat 

aktif dalam proses belajar, menghubungkan konsep dengan fenomena nyata, serta 

mengembangkan ketrampilan berpikir ilmiah. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran biologi masih menghadapi berbagai kendala. 

Permasalahan antara peserta didik dan guru seperti pembelajaran yang berpusat pada 

guru sehingga peserta didik menerima informasi secara pasif, pemahaman peserta didik 

terhadap materi rendah, kurangnya keberanian mengemukakan pendapat, serta 

kurangnya pemahaman guru akan kebutuhan belajar peserta didik. Adanya 

permasalahan tersebut, cukup memberikan dampak yang tidak baik terhadap 

pendidikan khususnya pada hasil belajar peserta didik yang relatif masih rendah 

(Yumna, 2022). 

Kondisi pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya 

keterlibatan peserta didik secara aktif menegaskan pentingnya keaktifan belajar dalam 

proses pembelajaran. Keaktifan belajar dipahami sebagai keterlibatan peserta didik 

secara menyeluruh, baik secara fisik, mental, maupun emosional selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Zulaika & Sahputra, 2024). Keaktifan belajar tidak hanya 

ditunjukkan melalui aktivitas semata, tetapi juga melibatkan keterlibatan berpikir, 
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seperti menganalisis permasalahan, mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 

serta berpartisipasi dalam diskusi. Menurut Nadia Elga, Yani Vebbri, 2025 indikator 

keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat dari keberanian bertanya, kemampuan 

menyampaikan ide, keterlibatan dalam kerja kelompok, serta kesungguhan dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Keaktifan belajar menjadi prasyarat penting dalam 

pembelajaran biologi, karena peserta didik dituntut untuk mengamati fenomena, 

menalar konsep, dan mengkaji permasalahan secara ilmiah agar pembelajaran 

berlangsung secara bermakna.  

Keaktifan  belajar yang optimal memiliki keterkaitan dengan hasil belajar 

peserta didik, karena keaktifan mencerminkan tingkat keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran secara kognitif dan afektif. Hasil belajar merupakan capaian 

kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan atau keaktifan belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran sains, di 

mana dimensi keterlibatan kognitif dan emosional berkontribusi terhadap pencapaian 

kompetensi akademik secara signifikan (Lestari, 2021). Keaktifan belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran biologi dan 

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Kondisi ideal tersebut belum 

sepenuhnya terealisasi di banyak sekolah, kendala pada tingkat keaktifan peserta didik 

kerap berimplikasi pada variasi capaian kompetensi antar kelas.  
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Permasalahan serupa dalam pembelajaran biologi juga ditemukan di SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA 

Negeri 4 Yogyakarta yang dilakukan pada tanggal 3 November 2025, diketahui bahwa 

kemampuan akademik peserta didik di sekolah ini cukup beragam, dan masih terdapat 

perbedaan tingkat keaktifan antar kelas. Proses pembelajaran terdapat peserta didik 

yang cenderung pasif dan  kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga 

mengakibatkan hasil belajar yang tidak maksimal. Kurangnya keaktifan peserta didik 

pada proses pembelajaran diakibatkan karena model pembelajaran yang digunakan 

guru masih berpusat pada guru atau teacher centered learning dengan menggunakan 

model pembelajaran Direct Instruction. Hal tersebut tercermin dari rendahnya capaian 

belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Pada beberapa peserta didik, bukti asesmen menunjukkan bahwa mereka belum 

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah 

ditetapkan, sehingga masih rendahnya tingkat penguasaan materi biologi.  

Wawancara dilakukan dengan guru biologi di SMA Negeri 4 Yogyakarta 

diketahui bahwa permasalahan pembelajaran yang dialami peserta didik masih 

berlanjut hingga saat ini. Guru menjelaskan bahwa data capaian kompetensi peserta 

didik pada tahun 2024 menujukkan kondisi yang belum optimal, dimana hasil asesmen 

formatif dan asesmen sumatif memperlihatkan bahwa hanya sekitar 58% peserta didik 

mencapai tingkat penguasaan sesuai target capaian pembelajaran, sedangkan 42% 

lainnya masih berada pada kategori perlu bimbingan. Kondisi ini tercatat paling 
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memprihatinkan di kelas XI F4 yang memiliki total 36 siswa, di mana jika dilihat 

sebanyak 15 siswa secara nyata belum mencapai target kompetensi dan masih 

memerlukan bimbingan. (Nuraini et al., 2025). 

Menurut Nuraini et al., 2025 menunjukkan bahwa kompleksitas konsep 

reproduksi, seperti hormon, fertilisasi, dan proses pembentukan gamet, sering 

menyebabkan peserta didik hanya memahami informasi secara parsial dan memberikan 

alasan yang tidak tepat, sehingga memicu munculnya miskonsepsi, terutama karena 

mereka belum memiliki kemampuan untuk membayangkan struktur maupun tahapan 

proses reproduksi secara utuh. Secara karakteristi, materi sistem reproduksi manusia 

tergolong ke dalam materi yang melibatkan menkanisme fisiologis yang kompleks dan 

dinamis. (Situmorang & Laksono, 2025). Karakteristik analisis pada materi ini 

menuntut peserta didik tidak sekedar menghafal, melainkan harus mampu menganalisis 

antar sistem fungsional, seperti regulasi hormon pada siklus menstruasi, fertilisasi, 

hingga perkembangan embrio (Gultom et al., 2025). Rendahnya hasil belajar pada 

materi ini juga sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Sitompul (2019). 

Dalam studinya ditemukan bahwa peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pengajaran langsung pada materi sistem reproduksi hanya mampu mencapai nilai rata-

rata kelas sebesar 55,40. Lebih lanjut, tingkat ketuntasan yang diperoleh sangat rendah 

karena hanya menyentuh angka 31,25%. Hal ini membuktikan bahwa model 

konvensional satu arah kurang efektif untuk mengajarkan materi reproduksi yang 

membutihkan visual yang jelas.  
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Rendahnya capaian kompetensi pada sub-materi yang padat maka proses 

pembelajaran di kelas belum mampu mengembangkan ranah kognitif peserta didik 

secara berjenjang. Implementasi Kurikulum Merdeka, hasil belajar koginitif yang 

mencakup jenjang C1 sampai C6 dikembangkan melalui tiga kecakapan berpikir yang 

saling berkesinambungan, yaitu berpikir kritis, analisis, dan sistematis. Pertama, 

kemampuan berpikir sistematis menempati ranah Low Order Thinking Skills (LOTS), 

yang meliputi kemampuan mengingat (C1) dan memahami (C2). Pada materi sistem 

reproduksi, sistematis ini menjadi landasan awal yang sangat penting agar peserta didik 

mampu mengidentifikasi serta mengurutkan tahapan biologis secara runtut, seperti 

proses gametogenesis (spermatogenesis dan oogenesis) serta fase-fase dalam siklus 

menstruasi tanpa adanya kekeliruan konsep dasar. 

Kedua, kemampuan tersebut harus ditingkatkan menjadi kemampuan berpikir 

analisis yang berada pada ranah Middle Order Thinking Skills (MOTS), yaitu 

mencakup kemampuan mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4). Melalui 

kemampuan analisis, peserta didik tidak sekadar menghafal tahapan, melainkan 

mampu mengurai kompleksitas materi dengan menghubungkan keterkaitan sebab-

akibat antar-komponen, seperti menganalisis bagaimana fluktuasi hormon LH, FSH, 

estrogen, dan progesteron secara fungsional memengaruhi siklus reproduksi manusia. 

Ketiga, puncak dari keberhasilan kognitif ini adalah terbentuknya kemampuan berpikir 

kritis yang merepresentasikan ranah High Order Thinking Skills (HOTS), yaitu 

kemampuan mengevaluasi (C5) dan menciptakan solusi (C6). Kemampuan berpikir 
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kritis ini menuntut peserta didik untuk mampu menilai suatu permasalahan secara 

objektif, mendeteksi miskonsepsi, serta merumuskan gagasan kreatif untuk 

memecahkan fenomena nyata di sekitarnya. Rendahnya hasil belajar yang terjadi di 

kelas XI F4 SMA Negeri 4 Yogyakarta mengindikasikan bahwa pola pengajaran 

konvensional yang berjalan selama ini cenderung hanya melatih aspek berpikir 

sistematis (C1–C2) pada tingkat hafalan, sehingga aspek analisis (C3–C4) dan kritis 

(C5–C6) peserta didik belum terstimulasi dengan baik saat dihadapkan pada materi 

yang kompleks. 

Berdasarkan permasalahan tingkat kesulitan materi, diperlukan upaya untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran masa kini yang 

menerapkan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui 

kegiatan pemecahan masalah dan analisis fenomena nyata. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran adalah dengan melakukan 

perubahan model pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan yaitu model 

pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik, yaitu Problem Based Learning 

(PBL) berbasis kasus nyata. Penerapan pada materi sistem reproduksi manusia, model 

ini memanfaatkan kasus nyata seperti isu kesehatan reproduksi remaja atau gangguan 

sistem reproduksi untuk membantu peserta didik mengaitkan konsep biologi yang 

bersifat visual dengan konteks konkret, sehingga mendorong peningkatan keaktifan 

dan pemahaman konsep.  
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Pembelajaran ideal menuntut keaktifan serta kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik, namun pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas XI F4 SMAN 4 

Yogyakarta masih menujukkan rendahnya keaktifan dan hasil belajar. Secara 

konseptual, pembelajaran biologi seharusnya berorientasi pada peserta didik dan 

bersifat kontekstual, tetapi dalam praktiknya masih didominasi oleh teacher centered, 

sehingga keterlibatan peserta didik belum optimal tujuan pembelajaran belum tercapai 

secara maksimal. Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi faktual tersebut 

menunjukkan perlunya tindakan perbaikan pembelajaran melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi tindakan secara langsung di kelas dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena 

itu, sebagai upaya untuk mengatasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran ideal dan 

praktik pembelajaran di kelas, penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: “Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbasis Kasus Nyata untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Biologi 

pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Keaktifan peserta didik masih rendah karena pembelajaran yang berlangsung 

cenderung bersifat satu arah dan kurang memberikan ruang bagi partisipasi aktif 

peserta didik. 
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2. Hasil belajar pada materi Sistem Reproduksi Manusia belum mencapai capaian 

yang ditetapkan, tercermin dari masih banyak peserta didik yang belum memenuhi 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

3. Penggunaan model Direct Instruction membatasi peluang peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah dan analisis konteks nyata, sehingga 

proses pembelajaran belum optimal dalam mendukung pemahaman konsep secara 

mendalam. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

a. Peserta didik kelas XI F4 SMAN 4 Yogyakarta yang berjumlah 36 siswa. 

2. Objek Penelitian 

a. Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kasus nyata. 

b. Kasus nyata yang digunakan dalam pembelajaran dibatasi pada permasalahan 

yang berkaitan dengan sistem dan kesehatan reproduksi manusia sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.  
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c. Materi biologi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi sistem 

reproduksi manusia, yang mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) biologi 

Fase F Kurikulum Merdeka pada elemen Struktur dan Fungsi Makhluk Hidup 

yang menekankan kemampuan peserta didik untuk menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi organ reproduksi manusia, memahami proses dan 

mekanisme reproduksi, serta mengaitkannya dengan upaya menjaga 

kesehatan sistem reproduksi dalam kehidupan sehari-hari.   

d. Penelitian ini mengacu pada Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari 

CP Kurikulum Merdeka, yaitu kemampuan peserta didik dalam: 

1) Menganalisis struktur dan fungsi organ reproduksi manusia pada pria dan 

wanita sebagai satu kesatuan sistem 

2) Menjelaskan proses pembentukan sel kelamin (spermatogenesis dan 

oogenesis) serta keterkaitannya dengan fungsi organ reproduksi.  

3) Menganalisis proses fertilisasi, kehamilan, dan persalinan sebagai 

rangkaian mekanisme reproduksi manusia.  

e. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) digunakan sebagai acuan 

penilaian hasil belajar, khususnya dalam menentukan tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap konsep-konsep pada materi sistem reproduksi manusia. 

f. Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan diukur melalui post-test 

yang dikembangkan berdasarkan ranah kognitif taksonomi Bloom, meliputi 
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C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), 

dan C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) yang digunakan untuk memetakan 

tingkat penguasaan peserta didik sesuai prinsip asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka. 

g. Aspek keaktifan peserta didik yang diamati disesuaikan dengan delapan 

aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich (1950), namun penelitian ini hanya 

difokuskan pada lima jenis aktivitas yang mudah  diamati dan relevan dengan 

pembelajaran biologi menggunakan PBL, yaitu: 

1) Visual activities: Keaktifan peserta didik dalam memperhatikan dan 

mengamati materi atau media pembelajaran. 

2) Oral activities: Keaktifan peserta didik dalam mengemukakan pendapat, 

bertanya, dan menjawab secara lisan.  

3) Listening activities: Keaktifan peserta didik dalam mendengarkan 

penjelasan guru dan pendapat teman.  

4) Writing activities: Keaktifan peserta didik dalam mencatat dan menuliskan 

hasil pembelajaran.  

5) Motor activities: Keaktifan peserta didik dalam melakukan aktivitas fisik, 

seperti melakukan simulasi, menggunakan alat peraga, atau memeragakan 

gerakan dalam proses pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang suddah dipaparkan, rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kasus nyata dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada 

materi sistem reproduksi manusia di kelas XI F4 SMAN 4 Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran PBL berbasis kasus nyata dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan materi sistem 

reproduksi manusia di kelas XI F4 SMAN 4 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kasus nyata pada materi sistem reproduksi manusia dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik di kelas XI F4 SMAN 4 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kasus nyata pada materi sistem reproduksi manusia dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan materi sistem reproduksi manusia 

di kelas XI F4 SMAN 4 Yogyakarta.  



13 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi peserta didik, peneliti, guru, dan sekolah. 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat bagi peserta didik 

Penelitian dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

kasus nyata ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar biologi bagi peserta didik terutama 

pada materi sistem reproduksi manusia. 

2. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti mampu menambah wawasan serta pengetahuan dalam mengaplikasikan 

teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah serta menjadi referensi pihak lain 

yang akan melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL berbasis kasus nyata pada materi sistem reproduksi manusia. 

3. Manfaat bagi guru 

Guru dapat memperluas wawasan pengetahuan dan sebagai referensi dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada 

peserta didik untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar.  
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4. Manfaat bagi sekolah  

Sekolah dapat ikut meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif 

terhadap karakteristik peserta didik.  

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan guna menyamakan pandangan 

mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul pada penelitian ini. 

Adapun definisi operasional yang dimaksud adalah:  

1. Keaktifan peserta didik merupakan keterlibatan peserta didik secara fisik dan 

mental dalam proses pembelajaran yang menujukkan partisipasi aktif selama 

kegiatan belajar berlangsung (Zulaika & Sahputra, 2024). Keaktifan dalam 

penelitian ini, untuk memudahkan pengamatan, peneliti membatasi indikator 

keaktifan pada 5 aspek aktivitas yang dapat diamati (observable) merujuk pada 

teori Paul D. Dierich dalam Sardiman (2011), yaitu: Visual activities, Oral 

activities, Listening activities, Writing activities, dan Motor activities. Visual 

activities ditunjukkan melalui perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru, 

media pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan. Oral activities ditunjukkan 

melalui keaktifan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, serta menyampaikan pendapat selama diskusi. Listening activities 

ditunjukkan melalui kemampuan peserta didik dalam mendengarkan penjelasan 

guru dan tanggapan teman secara aktif. Writing activities ditunjukkan melalui 
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keterlibatan peserta didik dalam mencatat materi, menuliskan hasil diskusi, dan 

mengerjakan tugas tertulis. Motor activities ditunjukkan melalui aktivitas fisik 

peserta didik seperti melakukan simulasi, menggunakan alat peraga, melakukan 

gerak tubuh saat mempresentasikan hasil. Keaktifan peserta didik diukur 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi keaktifan peserta didik yang 

disusun berdasarkan indikator-indikator tersebut dan diisi oleh observer selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

2. Hasil belajar peserta didik merupakan capaian kompetensi peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Lestari, 2021). Pada 

penelitian ini, hasil belajar peserta didik dibatasi pada aspek pengetahuan 

(kognitif) pada materi sistem reproduksi manusia yang mencakup kemampuan C1 

(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), dan C5 

(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Indikator hasil belajar tersebut dijabarkan ke 

dalam butir soal yang disesuaikan dengan masing-masing tingkat kognitif. 

Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes 

hasil belajar dalam bentuk soal posttest. Hasil belajar peserta didik ditentukan 

berdasarkan skor yang diperoleh dari posttest, dengan melihat peningkatan jumlah 

jawaban benar setelah penerapan tindakan pembelajaran.  

3. Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
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oleh guru serta segala fasilitas yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini dibatasi pada model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kasus nyata. Penerapan 

model ini ditandai dengan indikator berupa penyajian masalah nyata, kerja 

kelompok peserta didik, kegiatan penyelidikan dan diskusi, penyusunan solusi, 

serta presentasi hasil dan refleksi pembelajaran dengan guru berperan sebagai 

fasilitator.  

4. Sistem reproduksi manusia merupakan materi yang berkaitan erat di kehidupan 

sehari-hari. Materi sistem reproduksi manusia menjelaskan tentang struktur dan 

fungsi organ reproduksi pria dan wanita, hormon reproduksi, proses pembentukan 

sel kelamin, siklus menstruasi serta gangguan dan upaya menjaga kesehatan 

reproduksi. Materi sistem reproduksi manusia merupakan salah satu materi yang 

mengacu pada kurikulum merdeka untuk Fase F kelas XI sesuai dengan capaian 

pembelajaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Keaktifan belajar peserta didik kelas XI F4 SMA Negeri 4 Yogyakarta 

mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis kasus nyata. Hal ini terlihat dari rata-rata 

persentase keaktifan pada siklus I yaitu 58,08% (kualifikasi cukup) dan 49,21% 

(kualifikasi kurang). Pada siklus II rata-rata persentase keaktifan yaitu 82,09% 

(kualifikasi baik) dan 94,83% (kualifikasi sangat baik).  

2. Hasil belajar peserta didik kelas XI F4 SMA Negeri 4 Yogyakarta mengalami 

peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbasis kasus 

nyata. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata  nilai posttest siklus I sebesar 67,50 

dan persentase ketuntasan belajar 50%. Pada siklus II nilai posttest sebesar 

90,86 dan persentase ketuntasan belajar 93,1%. 

B. Saran 

Berdasarkan  pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ini 

dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbasis kasus nyata pada pokok 

bahasan biologi lainnya atau pada karakteristik peserta didik yang berbeda. 

Peneliti berikutnya, juga disarankan untuk mengukur varibel lain yang relevan, 

misalnya kemampuan literasi atau berpikir kritis, serta mengeksplorasi ragam 

kasus nyata yang lebih variatif agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

dan bermakna bagi peserta didik. 

2. Bagi guru, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model PBL 

berbasis kasus nyata sebagai solusi dalam mengatasi rendahnya partisipasi 

peserta didik di dalam kelas. Guru hendaknya lebih jeli dalam mengintegrasikan 

fenomena aktual yang dakat dengan dunia nyata ke dalam materi pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung implementasi model-model pembelajaran (student-centered). 

Dukungan ini dapat berupa penyediaan literatur dan fasilitas teknologi yang 

memudahkan peserta didik dalam melakukan eksplorasi data. 
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